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Abstract. This Research purposes This is analyze significance influence satisfaction work , commitment 

organization and stress Work to Turnover intention among Regency BPR employees Karanganyar . Type of data 

used is quantitative data . Data sources used is acquisition of primary data. Sample instudy This as much 50 BPR 

employees in the Regency Karanganyar . Method used in taking Saturated sampling technique . Determination 

taking sample fed up done because sample the object under study or data sources are few ( less of 100 people). 

Technique collection data on study This use observation and questionnaire . Test assumption classic use test: 

multicollinearity , autocorrelation , heteroscedasticity and normality . The data analysis technique uses a linear 

regression test double , t test, test F and test R². Results test validity And reliability show that all statement about 

satisfaction work , commitment organization and stress Work stated valid Because p-value < 0.05 . Results test 

assumption classic show that all variable has get away test multicollinearity , heteroscedasticity , autocorrelation 

And normality distribute normal. Results analysis regression obtained equality Y = -4.984 + 0.946 X1 + 0.150 

X2 + 0.124 X3 + e. T test results show that satisfaction Work (X₁) has an effect significant to turnover intention , 

commitment organization (X₂) and stress work (X₃) influential No significant to turnover intention . Results F test 

is obtained that the regression model used in study This Already appropriate . The R² test results show big 

donation influence variable independent to dependent as big as the remaining 63.3 % 36.7 % is influenced by 

other factors outside the model , for example Motivation Work , Leadership Style and others outside study. 

 

Keywords: satisfaction work, commitment organization, stress work, turnover intention. 

 

 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis signifikansi pengaruh kepuasan kerja, komitmen organisasi 

dan stres kerja terhadap turnover intention pada karyawan BPR Kabupaten Karanganyar. Jenis data yang 

digunakan adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah perolehan data primer. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 50 karyawan BPR di Kabupaten Karanganyar. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan teknik sampling jenuh. Penentuan pengambilan sampel jenuh dilakukan dikarenakan sampel objek 

yang diteliti atau sumber data sedikit (kurang dari 100 orang). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi dan kuisoner. Uji asumsi klasik menggunakan uji: multikolonieritas, autokorelasi, 

heteroskedasitas dan normalitas. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda, uji t, uji F dan uji 

R². Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa semua pernyataan mengenai kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dan stres kerja dinyatakan valid karena pvalue < 0,05. Hasil uji asumsiklasik menunjukkan bahwa 

semua variabel telah lolos uji multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan normalitas berdistribusi 

normal. Hasil analisis regresi diperoleh persamaan Y = -4,984 + 0,946 X1 + 0,150 X2 + 0,124 X3 + e. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja (X₁) berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, komitmen 

organisasi (X₂) dan stres kerja (X₃) berpengaruh tidak signifikan terhadap turnover intention. Hasil uji F diperoleh 

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat. Hasil uji R² menunjukkan besarnya 

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap dependen sebesar 63,3 % sisanya 36,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar model misalnya Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan dan lain-lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: kepuasan kerja, komitmen organisasi, stres kerja, turnover intention. 
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1. LATAR BELAKANG 

Turnover intention merupakan keinginan ataupun niat daripada karyawan untuk pindah 

atau keluarsecara sukarela dari sebuah perusahaan demi mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik (Salimah, 2021). Menurut Muplihah dan Kusmayadi (2021) menyatakan bahwa turnover 

intention adalah permasalahan nyata yang dihadapi oleh perusahaan saat ini. Turnover 

intention dapat disebabkan oleh kondisi kerja yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

karyawan, dengan begitu dapat menyebabkan tingkat komitmen terhadap organisasi dan 

kepuasan kerja karyawan menurun. Perputaran yang tidak disengaja disebabkan oleh pensiun 

atau sakit karyawan, sedangkan perputaran yang tak diinginkan disebabkan oleh ketakutan 

dalam perusahaan, ketidakmampuan karyawan untuk melakukan tugasnya, ataupun relasi yang 

buruk dengan rekannya dalam bekerja pada perusahaan.  

Fenomena keluar masuknya karyawan disebut juga turnover dapat mengakibatkan 

kerugian bagi perusahaan. Towers Watson Global Workface Study telah melakukan penelitian 

menemukan bahwa perusahaan di Indonesia 70% tantangan utama yang harus dilakukan adalah 

mempertahankan karyawan. Turnover intention merupakan isu yang sangat penting bagi 

manejemen terutama manajemen sumber daya manusia. Terjadinya voluntary turnover atau 

pergantian karyawan yang biasa berdampak pada rekruitmen karyawan baru. Munculnya 

voluntary intention dalam suatu organisasi memiliki dampak negatif yang ditimbulkan dan 

penting untuk dipahami (Mardianty dan Susomrith, 2020). 

Di Indonesia perputaran karyawan di sektor perbankan saat ini masih mencapai angka 

yang dibilang cukup tinggi. Peristiwa ini didukung oleh survei yang dilakukan salah satu 

lembaga konsultan sumber daya manusia yaitu Mercer Indonesia yang menujukkan angka 

turnover karyawan khusunya industri keuangan seperti perbankan pada tahun 2019 tercatat 

14% dari rata-rata perputaran karyawan industri lainnya yang hanya mencapai tingkat rata-rata 

7% (Rahma, 2021). 

Hasil observasi pra penelitian yang dilakukan pada karyawan yang bekerja pada BPR 

Karanganyar, diperoleh beberapa informasi terkait dengan variabel yang diangkat didalam 

penelitian ini. Tingkat turnover intention pada karyawan atau keinginan karyawan untuk keluar 

cukup tinggi karena kurangnya pemberdayaan sumber daya manusia yang matang. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami berbagai faktor yang mampu memberikan pengaruh pada 

turnover intention. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya turnover intention antara lain 

kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan stres kerja. Menurut Belete (2018) terdapat beberapa 

faktor yang menjadi pengaruh terhadap turnover intention, seperti kepuasan kerja, stres kerja, 
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budaya organisasi, komitmen organisasi, keadilan organisasi, gaji atau upah, peluang untuk 

dipromosikan, demografi, gaya kepemimpinan, dan iklim organisasi.  

Tetapi, terdapat faktor lain juga yang dianggap memiliki pengaruh, yaitu dukungan 

organisasi, otonomi pekerjaan, tunjangan karyawan, serta pelatihan dan pengembangan. 

Menurut Parwita, Suryani, dan Adriani (2019) menjelaskan bahwa salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan dalam mengurangi turnover yaitu dengan menambah kuantitas 

karyawan, meningkatkan kepuasan kerja karyawan, komitmen organisasi yang akan menekan 

tingkat stres kerja karyawan akan berdampak pada rendahnya tingkat turnover intention. 

 

2.  KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Suatu proses menangani berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, 

pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktivitas 

organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

 Menurut Ajabar (2020:5) Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan kegiatan yang dicoba buat memicu, meningkatkan, memotivasi serta 

memelihara kinerja yang baik dalam organisasi. 

 

Turnover Intention 

 Turnover intention merupakan keinginan ataupun niat daripada karyawan untuk pindah 

atau keluarsecara sukarela dari sebuah perusahaan demi mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik (Salimah, 2021). Menurut Muplihah dan Kusmayadi (2021) menyatakan bahwa turnover 

intention adalah permasalahan nyata yang dihadapi oleh perusahaan saat ini. Turnover 

intention dapat disebabkan oleh kondisi kerja yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

karyawan, dengan begitu dapat menyebabkan tingkat komitmen terhadap organisasi dan 

kepuasan kerja karyawan menurun. 

 

Kepuasan Kerja 

 Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari 

penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Setiap individu mempunyai tingkat 

kepuasan yang berbeda, makin tinggi penilaian dirasakan sesuai keinginan individu, makin 

tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut (Rivai dan Sagala, 2019). 
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Komitmen Organisasi 

 Komitmen Organisasi adalah tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja 

terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada di dalam organisasi 

tersebut. Komitmen orgaisasi sangat penting bagi Perusahaan karena merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting bagi manajemen sumber daya manusia. 

 

Stres Kerja 

 Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi 

lingkungan dan pada akhirnya akan berkembang berbagai macam gejala stres sehingga 

mengganggu pekerjaan seseorang (Suryani, 2019). 

Skema dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dengan menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden, penelitian ini berfokus pada kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres 

kerja karyawan BPR Kabupaten Karanganyar. Metode pengambilan sampel purposive 

sampling ini menggunakan karyawan yang bekerja pada BPR Kabupaten Karanganyar, sebagai 

sampel sebanyak 50 responden. Studi ini mengumpulkan data menggunakan kuesioner. Selain 

itu, analisis data dilakukan dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Uji Validitas 

Item Kuesioner ρ-value (signifikansi) Kriteria Keterangan 

Kepuasan Kerja 

Komitmen Organisasi 

Stres Kerja 

Turnover Intention 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

α = 0,05 

α = 0,05 

α = 0,05 

α = 0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

  

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja, komitmen organisasi, stres 

kerja, dan turnover intention semuanya memperoleh nilai signifikansi (ρ-value) < 0,05 

sehingga hasilnya valid. 

Tabel 2. Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach  

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Kepuasan Kerja 0,854 0,60 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0,811 0,60 Reliabel 

Stres Kerja 0,786 0,60 Reliabel 

Turnover Intention 0,928 0,60 Reliabel 

 

Hasil menunjukkan nilai cronbach alpha untuk kepuasan kerja = 0,854 variabel 

komitmen organisasi = 0,811, stres kerja = 0,786 dan turnover intention = 0,928. Disimpulkan 

kuesioner semua variabel dinyatakan konsisten atau reliabel. 

Tabel 3. Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepuasan Kerja 0,957 1,045 

Komitmen Organisasi 0,917 1,091 

Stres Kerja 0,938 1,066 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: data diolah, peneliti 2024 

 

Hasil menunjukan bahwa nilai tolerance kepuasan kerja = 0,957, komitmen organisasi 

= 0,917 dan stres kerja = 0,699  >  0,10 dan nilai VIF kepuasan kerja = 1,045 , komitmen 

organisasi = 1,091  dan stres kerja = 1,066 < 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas. 
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Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -0.02731 

Cases < Test Value 25 

Cases >= Test Value 25 

Total Cases 50 

Number of Runs 29 

Z 0.857 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.391 

a. Median 

   Sumber: data yang diolah, peneliti 2024 

 

Hasil menunjukkan ρ-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,931 > 0,05 berarti 

tidak terjadi autokorelasi (bebas autokorelasi) 

Tabel 5. Uji Heterkedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.747 2.477  1.917 0.061 

KEPUASAN KERJA -0.091 0.063 -0.213 -1.452 0.153 

KOMITMEN 

ORGANISASI 

-0.048 0.053 -0.136 -0.905 0.370 

STRES KERJA -0.008 0.069 -0.018 -0.122 0.904 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: data yang diolah, penulis 2024 

 

Hasil menunjukkan p-value (signifikansi) variabel  X1 (Kepuasan Kerja) = 0,153, X2  

(Komitmen Organisasi) = 0,370, dan X3 (Stres Kerja) = 0,904 > 0,05 (tidak signifikan), ini 

berarti tidak terjadi  heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas). 
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Tabel 6. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 2.42630529 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.098 

Positive 0.061 

Negative -0.098 

Test Statistic 0.098 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data yang diolah, penulis 2024 

 

Hasil menunjukkan bahwa besarnya p-value (signifikansi) kolmogorov smirnov Sig. 

(2-tailed) = 0,200 > 0,05 yang menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji 

normalitas). 

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.984 4.003  -1.245 0.219 

Kepuasan Kerja 0.946 0.101 0.828 9.363 0.000 

Komitmen Organisasi 0.150 0.086 0.158 1.753 0.086 

Stres Kerja 0.124 0.112 0.099 1.109 0.273 

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION  (Y) 

Sumber: data diolah, peneliti 2024 

 

Dari informasi yang tertera pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa persamaan Y 

= -4,984 + 0,946 X1 + 0,150 X2 + 0,124 X3 + e akan menunjukkan model yang cukup tepat. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat dengan cara 

yang negative. 
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Tabel 8. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.984 4.003  -1.245 0.219 

Kepuasan Kerja 0.946 0.101 0.828 9.363 0.000 

Komitmen Organisasi 0.150 0.086 0.158 1.753 0.086 

Stres Kerja 0.124 0.112 0.099 1.109 0.273 

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION  (Y) 

 

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi (p-value) < 0,05 sebaliknya 

variabel komitmen organisasi dan stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai signifikansi (p-value) > 0,05 

Tabel 9. Uji F (Ketepatan Model) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 549.719 3 183.240 29.221 0.000b 

Residual 288.461 46 6.271   

Total 838.180 49    

a. Dependent Variable: TURNOVER INTENTION  (Y) 

b. Predictors: (Constant), STRES KERJA (X3), KEPUASAN KERJA (X1), KOMITMEN 

ORGANISASI (X2) 

Sumber: Data diolah, peneliti 2024 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi (p-value) 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model yang digunakan untuk mengukur bagaimana variabel bebas 

mempengaruhi  variabel terikat. 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.810a 0.656 0.633 2.504 

a. Predictors: (Constant), STRES KERJA (X3), KEPUASAN KERJA (X1), KOMITMEN 

ORGANISASI (X2) 

Sumber: data diolah, peneliti 2024 

 

Hasil menunjukkan adjusted R2 sebesar 0,633 yang menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel bebas dan variabel terikat sebesar 63,3 %. Variabel lain di luar model seperti harga, 

citra merek dan kualitas produk menyumbang 36,7 %. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention 

Hasil nilai t hitung sebesar 9.363 dengan p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 

terbukti bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa, dkk. 

(2023), Winarsih dan Fariz (2021), Nurfitriani, Ulfa Hidayati (2023) yang menyatakan 

bahwa hasil pengujian kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap turnover 

intention. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja tidak proporsional akan menimbulkan dampak yang negatif yaitu 

meningkatnya turnover intention pada pekerjaan Yusof (2018) 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Turnover Intention 

Hasil nilai t hitung sebesar 1.753 dengan p-value (signifikansi) = 0,086 < 0,05 

terbukti bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover 

intention. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori dari Haryono, Sambul dan Rumawas 

(2023) “Komitmen organisasional yang dimiliki karyawan pada sebuah perusahaan 

merupakan salah satu jaminan untuk menjaga kelangsungan perusahaan tersebut.” 

Semakin tinggi komitmen organisasional yang dimiliki karyawan mengakibatkan 

semakin rendahnya keinginan untuk pindah, sebaliknya semakin rendah komitmen 

organisasional yang dimiliki karyawan mengakibatkan tingginya keinginan untuk 

pindah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Pratiwi (2022) menyatakan bahwa komitmen 

organisasi tidak signifikan memiliki pengaruh terhadap turnover intention. Penelitian 

ini tidak sesuai dengan penelitian dari Tumangken dan Aeors (2020) mengatakan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Hasil nilai t hitung sebesar 1.109 dengan p-value (signifikansi) = 0,273 < 0,05 

terbukti bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori dari Novitasari (2020) “Seseorang 

yang merasa stres dalam lingkungannya cenderung merasakan ketidakseimbangan 

kondisi fisik dan psikis, sehingga berdampak pada proses berpikir, emosi, dan kondisi 

karyawan organisasi tersebut.” Ketika seseorang memiliki Stres Kerja yang tinggi maka 

keinginan untuk keluar tinggi, tetapi ketika seseorang memiliki Kepuasan Kerja dan 

komitmen yang tinggi maka tidak akan merasa terbebani oleh pekerjaan di perusahaan 
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tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan Dewi Nurul Ulfa Sari (2023) menyatakan 

bahwa stres kerja tidak signifikan memiliki pengaruh terhadap turnover intention. 

Penelitian ini tidak sesuai dengan Asepta (2022) mengatakan bahwa stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut ; 

a) Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada Karyawan 

BPR Kabupaten Karanganyar 

b) Komitmen Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada 

Karyawan BPR Kabupaten Karanganyar 

c) Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada Karyawan 

BPR Kabupaten Karanganyar 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Bagi Perusahaan BPR Kabupaten Karanganyar Untuk menurunkan tingkat turnover 

intention maka perlu meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan cara sebagai 

berikut: 

a.  Perusahaan dalam memberikan kepuasan kerja karyawan, pimpinan perusahan 

harus mampu dalam membangkitkan gairah kerja karyawan. Adanya komunikasi 

yang baik antara pimpinan dan karyawan juga perhatian pimpinan terhadap 

karyawan akan membuat karyawan lebih puas dalam bekerja.  

b.  Perusahaan dapat memberikan upah yang adil dan sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan perusahaan, tunjangan yang memadai, memberikan 

keempatan promosi untuk jenjang karir yang lebih baik dan dapat diterima oleh 

karyawan, dan yang menyangkut dengan pekerjaan yang diberikan dan isi 

pekerjaan.  
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2.  Saran bagi peneliti selanjutnya Penelitian selanjutnya hendaknya melakukan penelitian 

lanjutan diantaranya dengan: 

a.  Menambah variabel serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi turnover intention 

di antaranya lingkungan kerja, gaji, budaya kerja, masa kerja, pendidikan, gaya 

kepemimpinan dan lain-lain.  

b.  Memperluas cakupan lokasi penelitian serta menambah teori-teori yang digunakan 

dalam mendukung penelitian. 
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